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Abstract: To control the COVID-19 Pandemic, the Indonesian Government has issued a large scale
social restriction policies. The community including adolescent are expected to remain at home and
required to attend school from home. This study aims to assess the impact of large scale social
restriction to the social-emotionalcondition of the adolescents. This study is a literature review using
online journal search engine PubMed, Wiley, ScienceDirect, SpingerLink, Proquest, BioMed
Central Health and google schoolar. The criteria of the journal published in 2020. The results
showed that there were changes in adolescents' interactions with peers and parents. Meanwhile, the
emotional condition showed that girls are more prone to experiencing emotional problems than
boys. The emotional problems that appear are stress, depression, and anxiety.
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Abstrak: Untuk mengendalikan Pandemi COVID-19, Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Masyarakat termasuk remaja diharapkan
tetap tinggal di rumah dan diwajibkan bersekolah dari rumah. Penelitian ini bertujuan untuk
menilai dampak dari pembatasan sosial berskala besar terhadap kondisi sosial-emosional pada
remaja. Penelitian ini merupakan literature review menggunakan mesin pencari jurnal online
PubMed, Wiley, ScienceDirect, SpingerLink, Proquest, BioMed Central Health dan google
schoolar. Kriteria jurnal yang digunakan adalah yang diterbitkan pada tahun 2020. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat perubahan interaksi remaja dengan teman sebaya dan orang tua.
Sedangkan kondisi emosi menunjukkan bahwa anak perempuan lebih rentan mengalami gangguan
emosi dibandingkan anak laki-laki. Gangguan emosional yang muncul adalah stres, depresi, dan
kecemasan.

Kata kunci: Remaja, sosial-emosional, social-distancing, COVID-19

PENDAHULUAN

WHO telah menyatakan Coronavirus
Disease 2019 (COVID-19) sebagai pandemi
dan Pemerintah Indonesia telah menetapkan
COVID-19 sebagai bencana nasional non-alam
melalui Keputusan Presiden RI No. 12 Tahun
2020. Guna memperlambat penyebaran

COVID-19, Pemerintah Indonesia mengambil

langkah untuk meminimalisir interaksi sosial,
salah satunya dengan membuat kebijakan
mengenai Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB). PSBB  merupakan pembatasan
kegiatan tertentu penduduk dalam suatu
wilayah (yang diduga terinfeksi COVID-19)
sedemikian rupa untuk mencegah kemungkinan
penyebaran COVID-19. PSBB ini meliputi,
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diliburkannya sekolah dan tempat kerja,
pembatasan kegiatan keagamaan, pembatasan
kegiatan di tempat atau fasilitas umum,
pembatasan kegiatan sosial dan budaya,
pembatasan transportasi, dan pembatasan
kegiatan lainnya khusus terkait aspek
pertahanan dan keamanan (Permenkes No 9,
2020).

Pemberlakuan PSBB dilakukan guna
sebagai langkah berikutnya dari pemberlakuan
aturan untuk menerapkan social distancing.
Social distancing atau yang sering disebut
dengan “jaga jarak” merupakan upaya untuk
menjaga jarak dengan orang lain setidaknya
sejauh 2 meter. Social distancing memaksa
masyarakat untuk tetap berada dirumah dan
mengurangi aktivitas di luar rumah. Social
distancing memiliki beberapa pengaruh dan
dampak, dimana social distancing akan
berpengarun pada semua golongan usia
terutama pada remaja dan juga memiliki
dampak pada aktivitas sehari-hari masyarakat.
Remaja berpeluang untuk terkena dampak
karena adanya penutupan sekolah, peralihan
kegiatan ~ pembelajaran  menjadi  sistem
pembelajaran jarak jauh (online), aturan untuk
tetap tinggal dirumah dan ketidakmampuan
untuk berkumpul dengan teman (Adam A.
Rogers et al., 2020). Dampak dari pembelajaran
online ini menyebabkan remaja tidak dapat
berinteraksi langsung dengan guru, teman
sebaya dan tidak dapat mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler serta organisasi di sekolah
(Clemens et al., 2020).
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Peraturan untuk tinggal di rumah dan
social distancing membuat adanya perubahan
dalam hidup remaja, remaja lebih banyak
menghabiskan waktu di rumah bersama
keluarganya dan menghalangi interaksi remaja
dengan teman sebayanya. Padahal pada tahap
perkembangan ini, remaja sangat bergantung
pada koneksi teman sebaya untuk mencari
dukungan sosial dan perkembangan emosional
(Magson et al., 2020).

Adanya social distancing membuat
beberapa perubahan dalam remaja, seperti
hubungan sosialnya dengan teman sebaya dan
orang tua serta kondisi emosionalnya. Dengan
adanya social distancing remaja merasa
terganggu dengan kurangnya kontak sosial
dengan teman sehingga mengalami kebosanan
yang dapat mempengaruhi keadaan
emosionalnya.

Social-distancing juga mempengaruhi
rutinitas remaja. Terlalu banyak pekerjaan
rumah yang harus dilakukan, tidak bisa keluar
rumah, tidak bisa melakukan hobi, hal ini dapat
meningkatkan kerentanan remaja terhadap
kesehatan mentalnya (Scott et al., 2020).

Keharusan remaja untuk tetap tinggal
dirumah membuat remaja semakin memiliki
banyak waktu untuk mengakses media sosial
dengan tujuan untuk dapat tetap terhubung dan
berinteraksi dengan teman-temannya.
Teknologi digital saat ini telah mendukung
remaja untuk melakukan komunikasi secara
virtual, yang dapat menampilkan interaksi

layaknya seperti bertatap muka secara
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langsung. Usaha ini merupakan upaya remaja
dalam hal pencarian dukungan yang mungkin
didapatkan dari teman sebaya maupun keluarga
yang akan berpengaruh pada keadaan
emosional remaja saat pandemi ini (Brangquinho
etal., 2020).

Berdasarkan latar belakang diatas tim
penulis ingin mengetahui lebih lanjut mengenai
dampak sosial emosional yang terjadi pada
remaja selama social distancing pada pandemi
COVID-19.

METODE PENELITIAN

Sumber pencarian literature dilakukan
pada beberapa portal jurnal terindeks yaitu
PubMed, Wiley, ScienceDirect, SpingerLink,
Proquest dan BioMed Central Health. Tim
penulis juga akan mengambil artikel jurnal
berbahasa Indonesia melalui google scholar.
Artikel yang di inklusi adalah dampak sosial
emosional pada remaja selama social
distancing, dampak kesehatan mental remaja,
riset kuantitatif, riset kualitatif, mix method,
tahun publikasi 2020, publikasi full text,

berbahasa Inggris dan Indonesia.

Secara independen, tim penulis
mengekstraksi data yang terkait latar belakang
dan tujuan, metode, hasil, serta instrumen yang
digunakan. Artikel dieksklusi jika riset tidak
berbahasa Inggris dan Indonesia, ada data yang
tidak lengkap, dan tidak ada upaya lain yang
dilakukan tim penulis untuk mendapatkan data

yang dimaksud.

HASIL PENELITIAN

Hasil pencarian pada beberapa portal
pencarian jurnal ditemukan 9 artikel jurnal yang
memenuhi kriteria yaitu jurnal dengan topik
dampak sosial emosional social distancing pada
remaja selama pandemi COVID-19, artikel
yang dipublikasikan pada tahun 2020, full text,
dan berbahasa Inggris. Berdasarkan pencarian
tim penulis tidak menemukan artikel jurnal
berbahasa Indonesia dengan topik dampak

sosial emosional social distancing pada remaja.

Sembilan penelitian yang dianalisis
menunjukkan  terjadi  perubahan  sosial
emosional remaja selama social distancing
pandemi COVID19. Desain artikel jurnal yang
didapatkan adalah 3 artikel jurnal mix method
(Adam A. Rogers et al., 2020; Commaodari & La
Rosa, 2020; Waselewski et al., 2020), 3 artikel
jurnal kualitatif (Branquinho et al., 2020; Scott
et al., 2020; Waselewski et al., 2020), 2 artikel
jurnal kuantitatif (Elmer et al., 2020; Oosterhoff
et al., 2020) dan 1 artikel jurnal kuantitatif
disertai pertanyaan terbuka (Magson et al.,

2020).

Social distancing yang dilakukan guna
mencegah penyebaran COVID19 memberikan
dampak pada interaksi sosial remaja. Dampak
yang timbul adalah penurunan intensitas
interaksi dengan teman (Scott et al., 2020)
(Luijten et al., 2020), berkurangnya dukungan
teman (Adam A. Rogers et al, 2020),

peningkatan konflik dengan teman dan
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kehilangan teman (Scott et al., 2020). Selain
dampak pada hubungan sosial dengan teman
sebaya, remaja juga mengalami perubahan pada
interaksi sosial dengan orang tua. Perubahan
yang terjadi adalah lebih banyak konflik dengan
orang tua (Adam A. Rogers et al., 2020)
(Magson et al., 2020) (Scott et al., 2020).

Hasil tersebut tidak sesuai dengan
penelitian lain yang mengemukakan bahwa
dukungan sosial untuk remaja selama masa
pandemi ini, masih didapatkan dari interaksi
secara virtual dengan menggunakan video call
(Branquinho et al., 2020).

Selain  memberikan dampak pada
interaksi sosial remaja, social distancing juga
memberikan dampak pada keadaan emosiaonal
remaja. Gangguan emosional yang tampak
adalah stres, depresi dan anxiety (Scott et al.,
2020) (Adam A. Rogers et al., 2020) (Magson
et al, 2020) (Oosterhoff et al., 2020)
(Commodari & La Rosa, 2020). Gangguan
emosional yang timbul akibat social distancing
juga lebih banyak pada remaja perempuan
dibanding laki-laki (Magson et al., 2020)
(Commodari & La Rosa, 2020).

Ada juga dampak social distancing
pada kehidupan sehari-hari remaja seperti rasa
bosan dan produktifitas yang rendah
(Branquinho et al., 2020) (Luijten et al., 2020).
Selain itu dampaknya terhadap perubahan
sistem pendidikan yang diharuskan untuk
belajar secara online di rumah (Magson et al.,
2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa

beralih ke pembelajaran online berpengaruh
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pada gejala kecemasan dan depresi pada remaja.
Selain itu terdapat perbedaan motivasi sebelum
dan sesudah terjadi pandemi COVID-19
terhadap perubahan gejala depresi dan
kecemasan pada remaja (Magson et al., 2020).
Strategi coping yang dilakukan remaja
untuk mengatasi semua masalah yang dihadapi
adalah dengan tetap tinggal di dalam rumah,
berkomunikasi dengan orang, berpikir positif,
mencoba melakukan tugas sekolah online,
berolahraga dan yoga (Waselewski et al., 2020).

PEMBAHASAN

Gangguan emosional yang paling
sering ditemukan pada remaja adalah stres,
depresi dan anxiety (Terzian et al., 2011).
Gangguan emosional pada remaja dapat
menyebabkan berbagai kesulitan dalam bidang
akademik, penurunan performa dalam aktivitas,
kesulitan menjalin hubungan interpersonal,
penurunan kualitas hidup, dan gangguan dalam
kesehatan fisik (Sulaiman & Mansoer, 2019).

Selama  social  distancing  ini
mempengaruhi perubahan sosial emosional
remaja, karena pada tahap perkembangan
remaja ini sangat bergantung pada koneksi
teman sebaya untuk dukungan emosional.
Penelitian menunjukkan terdapat peningkatan
gejala depresi dan kecemasan pada remaja
terkait kesulitan belajar online, meningkatnya
konflik dengan orang tua dan teman sebaya dan
stres terkait pemberitaan mengenai COVID-19.

Penelitian ini juga menunjukkan remaja
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perempuan lebih banyak terkena gejala depresi
dan kecemasan sedangkan anak laki-laki
menunjukkan lebih banyak konflik dengan
keluarga selama periode social distancing
(Magson et al., 2020).

Perubahan sistem pendidikan menjadi
pembelajaran online berdampak pada gangguan
emosional pada remaja. penelitian ini
menemukan bahwa remaja  mengalami
kesulitan selama pembelajaran online yang
dikaitkan dengan peningkatan gejala depresi.
Kesulitan yang paling sering dilaporkan terkait
masalah teknologi, tidak memahami materi
pembelajaran, tidak dapat bertanya dengan guru
dan masalah dengan motivasi (Magson et al.,
2020). Tetapi hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian sebelumnya bahwa terjadi
kekhawatiran  remaja yang diakibatkan
perubahan sistem pendidikan, mungkin
penelitian sebelumnya dilakukan pada saat
permulaan pembelajaran online sehingga
remaja harus beradaptasi dengan lingkungan
belajar yang baru (Ellis et al., 2020).

Penelitian (Elmer et al.,, 2020)
mengemukakan bahwa, jejaring sosial antar
siswa selama di sekolah berubah selama krisis
COVID-19. Terdapat lima perubahan jejaring
sosial yaitu adanya perubahan dalam aspek
interaksi  sosial,  persahabatan, belajar/
berdiskusi bersama, dukungan informasional,
dan dukungan emosional. Hasil menunjukkan
bahwa ketika terdapat dua hingga empat aspek
perubahan pada jejaring sosial, maka tingkat

kualitas keadaan remaja baik dari segi fisik

maupun emosional hanya sebesar 45,4%, lain
halnya jika tidak terdapat perubahan sama
sekali maka hasil dari kualitas keadaan remaja
mencapai 84,9% sampai dengan 87,2%.
Persepsi penurunan dukungan teman
selama COVID-19 disebabkan karena gejala
depresi pada remaja dan konflik yang terjadi
dengan teman sebaya terkait dengan perasaan
kesepian.  Persahabatan menjadi  sumber
ketertarikan, keintiman dan dukungan sosial
yang penting pada masa remaja (Adam A.
Rogers et al., 2020). Kedekatan dengan teman
sebaya membantu remaja untuk beradaptasi
dengan lingkungan sehingga mengurangi
perasaan stres dan cemas. Penelitian
menyatakan bahwa persahabatan dengan teman
dapat mencegah remaja dari meningkatnya
gangguan emosional (Yeung Thompson &
Leadbeater, 2013). Kurangnya interaksi teman
sebaya karena aturan social distancing selama
pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan
dukungan teman sebaya sehingga terjadi
peningkatan konflik dan gangguan emosional
pada remaja (Adam A. Rogers et al., 2020).
Remaja merasakan perubahan sosial
emosional selama pandemi COVID-19 karena
remaja kurang berinteraksi dengan
lingkunganya selama pandemi COVID-19
sehingga mereka lebih banyak menghabiskan
waktu dengan keluarga (Adam A. Rogers et al.,
2020).  Penelitian

pertambahan usia pada remaja awal

menemukan bahwa

menyebabkan menurunnya kualitas hubungan

orangtua dengan anak. Remaja yang mengalami

125



Dampak Sosial Emosional Remaja.... (Mukti, Ghifari Andini et. al)

kurang perhatian dari keluarga meningkatkan
konflik sehingga dapat menyebabkan pengaruh
emosi ke arah negatif seperti stres, cemas dan
depresi (Marques de Miranda et al., 2020).
Terdapat peningkatan konflik keluarga yang
lebih besar selama pandemi COVID-19 yang
dikaitkan dengan gangguan emosional (Adam
A. Rogers et al., 2020).

Dukungan keluarga dan teman sebaya
berperan penting dalam hasil kesehatan mental
remaja selama pandemi. Perhatian orang tua
terhadap remaja yang ditandai dengan
komunikasi yang baik dan kasih sayang dapat
menurunkan gangguan emosional dan remaja
dengan mudah menyelesaikan konflik yang
diterimanya dengan teman sebaya (Marques de
Miranda et al., 2020). Selain itu remaja yang
melakukan social distancing karena mereka
lebih suka tinggal di rumah melaporkan lebih
sedikit untuk kecemasan dan gejala depresi
(Brooks et al., 2020).

Kecemasan dan gejala depresi dapat
berkurang dikarenakan remaja  tetap
mendapatkan  dukungan dari lingkungan
disekitarnya. Walaupun social distancing
mengharuskan remaja untuk tetap tinggal di
rumah dan membuat terhentinya interaksi
secara langsung, namun dengan adanya
perkembangan teknologi, membuat remaja
semakin mudah mengakses media sosial, salah
satunya dengan menggunakan aplikasi video
call yang dapat membuat psikologis remaja
seperti bertemu secara langsung dengan teman

sebayanya. Dengan menggunakan video call

126

ini, remaja akan dapat berkomunikasi untuk
menyatakan  dukungannya, membicarakan
apapun sesuai keinginannya dan menceritakan
kondisinya dengan tetap mendengar dan
melihat mimik muka dari lawan bicaranya,
sehingga remaja tersebut tidak akan
menganggap dirinya sedang melakukan social
distancing (Branguinho et al., 2020). Selain itu,
remaja juga mencoba melakukan Kkegiatan
produktif seperti olahraga, tetap mengerjakan
tugas sekolah, melakukan hobi dan melakukan
rutinitas seperti biasa. Hal ini dilakukan remaja
untuk mengatasi permasalahan mental yang
dialaminya selama masa social distancing
(Waselewski et al., 2020).

Fluktuasi suasana hati juga dapat
menjadi tantangan bagi remaja selamaCOVID-
19. Dibandingkan dengan orang dewasa, remaja
mengalami emosi yang lebih bervariasi dan
intens yang dapat menyebabkan peningkatan
risiko masalah kesehatan mental (Bailen et al.,
2019). Kesehatan mental menjadi perhatian
khusus pada masa pandemi ini dan remaja
dianggap sebagai sub kelompok yang rentan
pada pandemi COVID-19 (Adam A. Rogers et
al., 2020).

PENUTUP

Peraturan untuk tinggal di rumah dan
social distancing selama pandemi COVID-19
membuat adanya perubahan sosial emosional
pada remaja. Perubahan sosial yang timbul
adalah perubahahn interaksi dengan teman

sebaya dan perubahan interaksi dengan orang
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tua. Selain memberikan dampak pada interaksi
sosial remaja, social distancing juga
memberikan dampak pada keadaan emosional
remaja.

Adanya perubahan sosial emosional
remaja selama social distancing perlu mendapat

perhatian  yang lebih  karena  akan

mempengaruhi kualitas hidup dan gangguan
dalam kesehatan fisik remaja. Oleh karena itu
perlu dilakukannya intervensi pada remaja agar
tidak menimbulkan dampak kesehatan yang
lebih buruk.
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